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INTISARI 
Kosmetik kini menjadi kebutuhan yang penting terutama untuk wanita. 
Salah satu kosmetik yang kini tengah digemari masyarakat adalah lipstik. Lipstik 
harus aman dan tidak mengandung bahan-bahan berbahaya seperti logam berat 
yang melebihi batas aman yang telah ditetapkan oleh Badan Pengawas Obat dan 
Makanan (BPOM). Penelitian bertujuan untuk mengetahui kandungan timbal pada 
beberapa lipstik yang beredar di pasar kota Surakarta serta untuk mengetahui 
kesesuaian kandungan timbal pada lipstik yang beredar di pasar kota Surakarta 
dengan ketentuan batas cemaran logam berat timbal pada kosmetik BPOM.  
Penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif non-eksperimental, 
pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Pengujian 
dilakukan pada lipstik berwarna merah muda, penentuan kadar timbal pada 
sampel dilakukan dengan menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) 
pada panjang gelombang 283,3 nm. Preparasi sampel dilakukan dengan destruksi 
basah menggunakan campuran asam nitrat dan asam klorida (1:3) atau aquaregia. 
 Hasil dari uji kualitatif menunjukkan bahwa keenam merek lipstik yang 
diuji positif mengandung timbal dan hasil uji kuantitatif menunjukkan kandungan 
timbal pada keenam merek lipstik berkisar antara 4,79 µg/g hingga 1,51 µg/g, 
kadar tersebut tidak melebihi batas ketetapan BPOM mengenai kadar cemaran 
timbal sebesar 20 µg/g, sehingga keenam lipstik aman untuk digunakan. 
 
Kata Kunci : Lipstik, Timbal (Pb), Destruksi Basah, Spektrofotometer Serapan 
Atom (SSA) 
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ABSTRACT 
Cosmetics is now an important requirement especially for women. The 
most of cosmetics for a women is lipstick. Lipstick should be safe and contain no 
dangerous materials such as heavy metals that exceed the the regulations safe 
limits set by Food and Drug Administration (BPOM). The study aims to 
determine the lead content in some lipstick distributing in the traditonal market of 
Surakarta and to determine the suitability of lead content in the lipstick distribute 
in the market town of Surakarta with the limit of heavy metal contamination of 
lead on cosmetics BPOM. 
The analitically conducted was non-experimental descriptive, sampling 
used purposive sampling method. Tested were performed on pink lipstick, the 
determination of lead levels in the sample was done using Atomic Absorption 
Spectrophotometer (AAS) at 283.3 nm wavelength. Sample preparation was 
performed by wet destruction used a mixture of nitric acid and hydrochloric acid 
(1: 3) or aquaregia. 
 The results of the qualitative test showed that six lipstick brands tested 
positive contained lead and quantitative test results showed that lead content in six 
lipstick brands ranged from 4.79 μg / g to 1.51 μg / g, which did not exceed the 
limit of BPOM A lead pollutant of 20 μg / g, so the six lipsticks are safe to use. 
 
Keywords : Lipstick, Lead (Pb), Wet destruction, Atomic Absorption 
Spectrophotometer (SSA) 
  
  
vi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kosmetik merupakan kebutuhan yang penting dalam kehidupan khususnya 
untuk wanita. Kosmetik adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk 
digunakan pada bagian luar tubuh manusia (epidermis, rambut, kuku, bibir, dan 
organ genital bagian luar), atau gigi dan membran mukosa mulut, terutama untuk 
membersihkan, mewangikan, dan mengubah penampilan, dan/atau memperbaiki 
bau badan atau melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik (BPOM RI, 
2011). 
Berbagai jenis produk kosmetik seperti perona pipi, pewarna rambut, 
pemutih kulit serta pewarna bibir atau yang serng disebut lipstik kini sedang 
marak digunakan masyarakat. Kosmetik digunakan secara berulang-ulang hampir 
di seluruh area tubuh setiap harinya, sehingga diperlukan persyaratan yang aman 
untuk digunakan (Tranggono et al., 2007). 
Kosmetik yang kini digemari masyarakat adalah lipstik. Produsen kosmetik 
bersaing memberikan berbagai inovasi mulai dari warna, konsistensi hingga 
ketahanan lipstik saat digunakan. Lipstik merupakan campuran dari lilin, minyak 
dan pewarna dengan berbagai konsentrasi untuk menghasilkan produk akhir yang 
sesuai dengan keinginan (Barel et al., 2009). Lipstik digunakan untuk mewarnai 
bibir sehingga dapat meningkatkan estetika dalam tata rias wajah, tetapi tidak 
boleh menyebabkan iritasi pada bibir (Mukaromah et al, 2008). Lipstik juga harus 
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aman dan tidak mengandung bahan-bahan berbahaya yang melebihi batas yang 
ditetapkan karena dapat ikut masuk bersama makanan atau minuman yang 
dikonsumsi. 
Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) memiliki ketetapan mengenai 
kadar cemaran logam berat (arsen, kadmium, timbal, dan merkuri) dalam 
kosmetik. Salah satu logam berat yang dapat ditemukan pada lipstik yaitu timbal 
(Pb). Dalam bentuk oksida timbal digunakan sebagai pigmen/ pewarna dalam 
industri kosmetik. Timbal yang ditemukan pada lipstik diduga berasal dari bahan 
dasar lipstik yang secara alami mengandung timbal seperti beewax yang 
mengandung Pb ≤ 10 ppm, bahan pewarna seperti iron oxide yang mengandung 
timbal ≤ 10 ppm (Rowe et al., 2009). Selain itu cemaran timbal juga dapat 
dikarenakan peralatan untuk produksi lipstik yang menggunakan cat yang 
mengandung timbal (Nourmoradi et al., 2013 dan Heep et al., 2009). 
Di Indonesia telah ditemukan cemaran kadmium dan timbal pada lipstik 
dalam negeri (lokal) dan luar negeri (impor) (Supriyadi, 2008). Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Ziaratti et al (2012) bahwa kadar timbal tertinggi 
terdapat pada lipstik warna merah muda sebesar ± 40 µg/g sedangkan berdasarkan 
penelitian Khalid et al (2013) bahwa kadar timbal tertinggi pada lipstik warna 
coklat tua yaitu ± 4 µg/g.  
Logam berat merupakan komponen yang sulit didegradasi ataupun 
dihancurkan dan merupakan zat yang berbahaya karena dapat terjadi 
bioakumulasi. Logam berat yang tidak mempunyai fungsi sama sekali dalam 
tubuh bahkan sangat berbahaya dan dapat menyebabkan keracunan, seperti timbal, 
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merkuri, arsen, dan kadmium, namun beberapa logam berat juga dibutuhkan oleh 
makhluk hidup untuk menjaga metabolisme tubuh namun dalam jumlah yang 
tidak berlebihan seperti seng, selenium, dan besi (Agustina, 2010). Logam berat 
yang masuk ke dalam tubuh dalam jumlah kecil akan terakumulasi di dalam 
tubuh, sehingga suatu saat dapat menimbulkan efek negatif dan gangguan 
kesehatan. Logam berat yang terakumulasi serta melebihi batas tolerasi dalam 
tubuh dapat menimbulkan keracunan pada manusia (Widowati et al, 2008). 
Timbal dapat masuk melalui kulit, tertelan atau kontak dengan mata kemudian 
masuk ke dalam peredaran darah dan terakumulasi dalan jaringan terutama tulang 
(Widyastuti, 2002). 
Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik 
Indonesia Nomor HK.03.1.23.07.11.6662 Tahun 2011 tentang metode analisis 
penetapan kadar logam berat seperti timbal pada kosmetik dapat dilakukan dengan 
menggunakan digesti basah menggunakan asam nitrat pekat. Penentuan kadar 
dilakukan dengan menggunakan Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) yang 
dapat menentukan konsentrasi suatu unsur dalam suatu cuplikan yang didasarkan 
pada proses penyerapan radiasi oleh atom-atom yang berada di tingkat energi 
dasar (ground state). SSA merupakan suatu metode analisis yang sangat spesifik 
dan sensitif (Watson, 2005). Batas aman cemaran logam berat timbal pada 
kosmetik menurut kepala BPOM RI No.HK.03.1.23.07.11.6662 adalah 20 µg/g 
(BPOM, 2011). 
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B. Rumusan Masalah 
1. Apakah ada cemaran logam berat timbal pada beberapa lipstik yang beredar 
di pasar kota Surakarta ? 
2. Berapakah kadar cemaran logam berat timbal pada beberapa lipstik yang 
beredar di pasar kota Surakarta ? 
3. Apakah kadar cemaran logam berat timbal pada beberapa lipstik yang beredar 
di pasar kota Surakarta sesuai dengan ketetapan Badan Pengawas Obat dan 
Makanan ? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui keberadaan cemaran logam berat timbal pada beberapa 
lipstik yang beredar di pasar Kota Surakarta. 
2. Untuk mengetahui kadar cemaran logam berat timbal pada beberapa lipstik 
yang beredar di pasar kota Surakarta. 
3. Untuk mengetahui kesesuaian cemaran logam berat timbal pada beberapa 
lipstik yang beredar di pasar kota Surakata dengan ketetapan cemaran logam 
berat timbal pada kosmetik Badan Pengawas Obat dan Makanan. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat mengenai cemaran logam berat 
timbal pada beberapa beberapa lipstik yang beredar di pasar kota Surakarta. 
2. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat mengenai bahaya penggunaan 
kosmetik yang mengandung timbal sehingga dapat dijadikan pertimbangan 
dalam pemilihan dan penggunaan kosmetik terutama lipstik. 
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3. Sebagai bahan masukan bagi peneliti lain mengenai analsis logam berat 
timbal pada kosmetik. 
  
